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Tujuan Pelaksanaan Program Pelatihan Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif PT PII (Persero) 
Entrepreneurship meliputi: menyediakan peluang pembukaan lapangan usaha baru yang diciptakan 
sendiri dari masyarakat dengan modal pengetahuan yang di fasilitasi PT Penjaminan Infrastruktur 
Indonesia (Persero), Untuk meningkatkan kemampuan penerima manfaat yaitu masyarakat desa Kuta 
khususnya perempuan, Sebagai bentuk tanggung jawab perseroan untuk memenuhi kebutuhan 
stakeholder masyarakat di sekitar proyek yang dijamin perseroan. Pelaksanaan dilakukan dengan 
metode pelatihan kewirausahaan dan pendampingan selama 4 (empat) bulan yaitu bulan September-
Desember 2019, bertempat di Desa Kuta, Kecamatan Pujut - Mandalika Lombok Tengah, Nusa 
Tenggara Barat. Dalam pelaksanaan program CSR, PT PII (Persero) melibatkan pemangku kepentingan 
terkait seperti ITDC Mandalika, Masyarakat setempat. Hasil kegiatan diketahui bahwa Program 
Kewirausahaan PT PII (Persero) ini terasa sangat istimewa karena merupakan bentuk kerjasama antara 
PT PII (Persero) dan PT Shamara Performa Berdaya (SPEED) serta ITDC Mandalika. Bentuk kerjasama 
ini merupakan salah satu wujud nyata dari kontribusi terhadap Sustainable Development Goals 
(SDG’s). Seluruh rangkaian program ini berjalan dengan lancar dan sukses, namun agar lebih mahir lagi 
masih perlu banyaknya melakukan praktik dalam memproduksi makanan khususnya pembuatan dodol 




The objectives of the PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero) Entrepreneurship and Creative 
Economy Training Program include: providing opportunities to open new businesses that are self-
provided from the community with facilitated knowledge capital, to increase beneficiary assistance in 
the Kuta village community community shareholders to meet company needs. The implementation 
was carried out with the entrepreneurship training method and mentoring for 4 months in September-
December 2019, located in Kuta Village, Pujut District - Mandalika Lombok Tengah, Nusa Tenggara 
Barat. The implementation of its CSR program, invites relevant stakeholders such as ITDC Mandalika, 
local communities. Program Activities Related to PT PII Entrepreneurship Program is very special due to 
it is a form of collaboration between PT PII (Persero) and  PT Shamara Performa Berdaya (SPEED) and 
also ITDC Mandalika. This form of cooperation is one of the concrete actions of contributions to the 
Sustainable Development Goals (SDG's). The whole series of programs runs easily and successfully, but 
to be even more proficient, more needs to be done to train food especially the making dodol from 
seaweed base ingredients, by making the standard of taste and processed increase. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Keberadaan perusahaan dalam masyarakat dapat memberikan aspek yang positif dan 
negatif pada satu sisi, perusahaan menyediakan barang dan jasa yang diperlukan oleh 
masyarakat, namun disisi lain tidak jarang masyarakat mendapatkan dampak buruk negatif dari 
aktifitas perusahaan (Gumilar et al., 2017). Pada umumnya perusahaan di Indonesia masih 
berorientasi pada profit tanpa memperhatikan tanggung jawab sosialnya (Wijaya, dkk, 2015). 
Namun seiring perubahan global, saat ini tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) 
atau CSR semakin ramai diperbincangkan, baik oleh korporasi, birokrasi, dan kelompok-
kelompok masyarakat atau Lembaga Sosial Masyarakat (LSM). Corporate Social Responsibility 
merupakan sebuah komitmen untuk mensejahterakan masyarakat dan lingkungan melalui 
praktik bisnis yang dilakukan oleh organisasi (Wiguna dan Rahanatha, 2016). 
Program CSR yang baik harus bersifat holistik yang dapat memandirikan masyarakat atau 
penerima manfaat (Hermansa dan Muhtadi, 2017), dengan demikin program CSR bukan 
menjadi Candu, Sandera dan Racun. Candu untuk masyarakat, Sandera bagi perusahaan dengan 
tuntutan program CSR setiap tahun yang harus dikeluarkan karena tuntutan masyarakat dan 
menjadi Racun yakni program CSR yang dapat merusak mental model masyarakat, tetapi CSR 
yang baik harus memampukan dan menciptakan kemandirian masyarakat. 
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (Persero)/PT PII adalah perusahaan BUMN yang 
merupakan satu-satunya Badan Usaha Penjaminan Infrastruktur (BUPI) pelaksana single window 
policy penyediaan penjaminan pemerintah, saat ini aktif melaksanakan program Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan (CSR) sebagai bentuk kepedulian perusahaan ditujukan kepada 
dukungan kepada masyarakat yang berada di sekitar lokasi proyek infrastruktur yang didukung 
oleh PT PII (Persero). Fokus program CSR PT PII (Persero) adalah utamanya pada bidang 
pendidikan sebagai bentuk investasi perusahaan jangka panjang untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia komunitas masyarakat disekitar proyek infrastruktur sebagai bagian dari 
mitigasi dampak sosial dari pembangunan infrastruktur di daerah tersebut. Bentuk program 
mencakup pelatihan kewirausahaan dan ekonomi kreatif kepada perempuan di desa Kuta 
Kecamatan Pujut Mandalika. 
Masyarakat memiliki kearifan lokal yang berbeda di setiap daerah, sehingga program-
program tanggung jawab sosial perusahaan harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
setempat tersebut. Hal tersebut sebagai konsekuensi keberadaannya perusahaan sebagai 
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‘agent of development’ di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, sangat penting bagi 
perusahaan untuk mengetahui kondisi-kondisi sosial budaya masyarakat sekitar (Frynas, 2009). 
Pada program kewirausahaan ini, PT PII (Persero) mengambil tema "Menciptakan Desa 
Yang Sejahtera" yang bertujuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan 
keahlian peserta pelatihan khususnya terkait bidang ekonomi kreatif. Harapannya warga desa 
tidak hanya penjadi penonton didesa sendiri tetapi juga dapat menjadi tuan rumah di daerah 
sendiri, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat. Kegiatan yang dilakukan adalah 
pelatihan kewirausahaan  dengan pembuatan dodol dengan bahan dasar dari rumput laut.  
Keberadaan rumput laut tidak dapat dipisahkan dari industri pengolahan rumput laut, 
sehingga diperlukan untuk mendukung seluruh jaringan kelembagaan untuk mendorong 
pertumbuhan dan pengembangan pemanfaatannya (Picaulima et al., 2016). Pemanfaatan 
rumput laut secara ekonomis sudah dilakukan oleh beberapa negara. Cina dan Jepang sudah 
dimulai sejak tahun 1670 sebagai bahan obat-obatan, makanan tambahan, kosmetika, pakan 
ternak, dan pupuk organik. Rumput laut telah dimanfaatkan sebagai makanan sehari-hari bagi 
penduduk Jepang, Cina dan Korea (Suparmi dan Sahri, 2009). 
Rumput laut akan bernilai ekonomis setelah mendapat penanganan lebih lanjut. Umumnya 
penanganan pasca panen hanya sampai pada pengeringan saja. Rumput laut kering masih 
merupakan bahan baku yang harus diolah lagi. Salah satunya dengan cara diolah menjadi dodol 
rumput laut (Winarno, 2002). 
Adapun tujuan Pelaksanaan Program Pelatihan Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif PT PII 
(Persero) Entrepreneurship meliputi: 
1. Menyediakan peluang pembukaan lapangan usaha baru yang diciptakan sendiri dari 
masyarakat dengan modal pengetahuan yang difasilitasi PT Penjaminan Infratruktur 
Indonesia (Persero). 
2. Untuk meningkatkan kemampuan penerima manfaat yaitu masyarakat desa Kuta khususnya 
perempuan. 
3. Sebagai bentuk tanggung jawab perseroan untuk memenuhi kebutuhan stakeholder 
masyarakat di sekitar proyek yang dijamin perseroan. 
 
Berdasar tujuan sebagaimana disebut diatas, PT Pernjaminan Infrastruktur Indonesia 
(Persero) juga menggandeng mitra PT Shamara Performa Berdaya (SPEED) untuk melaksanakan 
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dan mendampingi program. Perencanaan dan pelaksanaan program dilakukan juga dengan 
melibatkan pemangku kepentingan setempat mulai dari ITDC Mandalika, Pemerintah desa dan 
dinas pemerintahan terkait serta perwakilan masyarakat lokal.  
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
2.1 Waktu Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan program CSR PT PII (Persero) ini dilakukan metode pelatihan kewirausahaan 
(Entrepreneurship) dan pendampingan selama 4 (empat) bulan yaitu mulai bulan September 
2019 sampai dengan Desember 2019, bertempat di Desa Kuta, Kecamatan Pujut-Mandalika 
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Dalam pelaksanaan program CSR nya, PT PII (Persero) 
melibatkan pemangku kepentingan terkait seperti ITDC Mandalika, Masyarakat setempat, Dinas 
UMKM, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, serta pemerintah setempat dari Kecamatan 
hingga pemerintah desa sebagai mitra kerjasama yang memiliki pengetahuan dan kearifan lokal 
untuk dapat lebih efektif menjangkau dan memenuhi kebutuhan sesungguhnya dari komunitas 
masyarakat yang dituju. Pelaksanaan program senantiasa melibatkan peran aktif warga 
masyarakat untuk meningkatkan rasa memiliki warga. 
 
2.2 Tahap Pelaksanaan 
 
Dalam pelaksanaan Program Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif pembuatan dodol dengan 
bahan dasar rumput laut ini dilakukan dengan beberapa rangkaian tahapan yang meliputi hal-
hal sebagai berikut: 
a. Membuat Project Context  
Terlebih dahulu, didalam Project Context dijabarkan jenis aktivitas, pelaksana internal, 
pelaksana eksternal, target beneficiaries, stakeholder yang terlibat, mitra pelaksana, tujuan 
yang akan dicapai, luaran yang dihasilkan, indikator keberhasilan program, waktu 
pelaksanaan, dan lain-lain. 
b. Pelaksanaan Program 
 Persiapan program dengan menghubungi pemangku kepentingan dan beneficiaries 
seperti pemerintah desa, dan peserta pelatihan dan ITDC Mandalika. 
 Pelaksanaan program Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif pembuatan dodol dengan 
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bahan dasar rumput laut. 
c. Pelaksanaan pendampingan/Monitoring 
 Mendampingi aktivitas mulai pembukaan, pelaksanaan program pelatihan mulai dari 
awal hingga penutupan program. 
 Evaluasi dilakukan selama periode pelaksanaan. 
d. Pelaporan dan Penutupan. 
 
Pada Fase Pelaksanaan CSR PT PII (Persero), program Pelatihan Kewirausahaan dan 
Ekonomi Kreatif terbagi dalam 3 fase utama yang wajib dijalani setiap peserta. Ketiga fase 
tersebut seperti terlihat pada Gambar 1. 
 
 
Langkah pelaksanaan Program SCR 
Fase 1: Melakukan survei dan 
pemilihan peserta program. 
Fase 2: Pembukaan program. 
Menjalani fase tahap 2 dimana 
para pihak yang terlibat akan 
mendapat manfaat sebagai berikut: 
 
Peserta 
Menerima materi pelatihan dalam 
bentuk teori dan praktik meliputi 
materi non teknis dan teknis. 
 
Perusahaan 
Mempersiapkan segala kebutuhan 
program 
Fase 3: Penutupan program. 
Di dalam fase penutupan 
program, peserta pelatihan 
diberikan bantuan 
permodalan berupa 
perlengkapan kerja agar 
usahanya menjadi maju, 




Gambar 1. Fase Pelaksanaan CSR PT PII (Persero) 
 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Program CSR mengenai pelatihan pembuatan dodol dengan bahan dasar rumput laut 
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Gambar 2. Pembukaan program pelatihan kewirausahaan oleh Bapak Camat Pujut 
 
 
Program Kewirausahaan (Entrepreneurship) PT PII (Persero) ini terasa sangat istimewa 
karena merupakan bentuk kerjasama dan kolaborasi antara PT PII (Persero) dengan ITDC 
Mandalika. Bentuk kerjasama ini merupakan salah satu wujud nyata dari kontribusi terhadap 
Sustainable Development Goals (SDG’s) yaitu pada Goal No.1. No Poverty, dan No.17 yaitu 
Partnership for The Goals.  
Selanjutnya, Aryawan (2017) menjelaskan bahwa dengan diterbitkannya Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dalam salah satu pasalnya memuat 
kewajiban bagi perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam, untuk melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), 
ditanggapi dengan beragam sikap oleh berbagai pihak. Salah satu tujuan utama perusahaan 
melakukan program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility - CSR) 
adalah untuk mengurangi interupsi bisnis.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan monitoring pendamping program, dihasilkan 
beberapa temuan yang diketahui adalah semangat beberapa peserta sangat baik mulai ketika 
tahap awal, hadir tepat waktu dan selalu mengikuti kegiatan dengan baik. Peserta dibagi dalam 
kelompok-kelompok kerja yang terdiri dari berbagai unsur komunitas. 
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Gambar 3. Pembagian Peserta dibagi dalam kelompok-kelompok kerja 
 
 
Seluruh rangkaian program ini berjalan dengan lancar dan sukses, namun agar lebih mahir 
lagi, masih perlu banyaknya melakukan praktik dalam memproduksi makanan khususnya 
pembuatan dodol dari bahan dasar rumput laut, dengan membuat standar rasa dan olahannya 
meningkat. Produk Kelompok yang menjadi penerima manfaat sudah langsung 












Gambar 4. Proses pembauran peserta cukup baik dan cepat 
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Semua Kelompok bersemangat mengikuti pelatihan non teknis dan teknis. Proses 
pembauran peserta cukup baik dan cepat, dalam waktu satu jam peserta sudah dapat 
membangun hubungan kekeluargaan dan relasional yang cukup baik (Gambar 4). Pemahaman 
peserta di awal pelatihan juga sangat bagus. Terpantau pula bahwa kemauan belajar terutama 
dari peserta atas nama Fatmawati dan Emur sangat baik dibanding dengan teman-teman yang 
lain. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil temuan dan analisis, rekomendasi yang perlu diperhatikan 
dan ditingkatkan untuk pelaksanaan program Pelatihan Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif 
antara lain: 
1. Melanjutkan program dengan memberikan pendampingan teknis dan non teknis, ada 
beberapa hal yang masih perlu di tingkatkan misalnya packaging, peningkatan skill 
pemasaran, internet marketing, manajemen keuangan serta pengurusan izin PIRT, Halal, 
BPOM dan rasa masakan. 
2. Melakukan program serupa bekerjasama dengan ITDC di desa lainnya 
3. Menjaga motivasi/antusias peserta perlu menjadi titik tekan agar prestasi peserta mampu 
dipertahankan dalam pelaksanaan program di masa mendatang. Hal ini untuk 
menumbuhkan semangat seperjuangan dalam 1 batch Pelatihan untuk dapat sukses 
bersama. Selalu mendorong peserta untuk percaya akan kemampuan diri sendiri dan terus 
mengasah hasil produk, serta melakukan pendekatan secara personal kepada peserta 
dengan coaching, memberikan motivasi untuk berwirausaha. 
4. Memberikan bantuan permodalan dan pendampingan pembukaan usaha kepada peserta 
pelatihan minimal 3 (tiga) bulan atau bila dirasakan peserta sudah mandiri dalam 
membuka usaha. 
5. Adanya program lanjutan berupa kerja praktik/magang/benchmarking tempat usaha 
sejenis atau di IKM. 
6. Mendirikan pojok UMKM di Mandalika sebagai sarana promosi produk UMKM dan 
Branding perusahaan 
7. Pelibatan stakeholder dalam pelaksanaan pelatihan ini sangat berhasil dengan hadirnya 
perwakilan dari unsur pemerintah yaitu: Kepala Kecamatan, Kepala Desa, Dinas UMKM, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Hidup, dan tokoh masyarakat 
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8. Memberikan pendampingan minimal 6 bulan hingga 1 tahun atau sampai dirasakan 
peserta dapat mandiri, hal ini untuk membantu peserta dalam mendirikan usaha mandiri, 
dengan memberikan pendampingan dan pelatihan lebih lanjut hingga dirasakan peserta 
siap dilepas dan menjadi UMKM mandiri. 
 
Program CSR jika dilakukan dengan tepat dan benar, selain menciptakan manfaat kepada 
beneficiaries (penerima-manfaat) (Nurjanah dan Yulianti, 2019), dan juga menciptakan nilai 
serta nama baik bagi perusahaan. Jika CSR dilakukan kurang tepat, dalam arti: program/kegiatan 
tidak sesuai dengan kebutuhan penerima manfaat atau pemangku-kepentingan yang relevan; 
program menjadi gagal; program tidak mempunyai tujuan yang jelas; dan program yang tidak 
ada hentinya (never ending), maka perusahaan tetap mengalami business interruption dan 
terjadi inefficiency (Putra, 2014). 
Peran serta masyarakat menjadi penting untuk dilibatkan dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan CSR. Kegiatan CSR bagi masyarakat merupakan suatu proses yang bergerak dan 
berhubungan dengan sumber daya alam yang ada di masyarakat, yang saat ini mulai 
dimanfaatkan secara maksimal oleh perusahaan. Di sisi lain, tanggung jawab sosial merupakan 
salah satu bagian dari corporate responsibility sehingga diminta atau tidak dan ada aturan atau 
tidak terkait dengan pelaksanaan corporate social responsibility (CSR), pihak perusahaan akan 
tetap melakukan kegiatan CSR kepada masyarakat lokal (Frynas, 2009).  
Dengan demikian, diharapkan kerjasama antara PT PII (Persero) dan ITDC Mandalika ini 
dapat terjalin dimasa yang akan datang dengan program yang lebih baik lagi, dan program CSR 




Program Pelatihan Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif yang dilakukan oleh PT PII (Persero) 
yang bekerja sama dengan PT Shamara Performa Berdaya (SPEED) merupakan program yang 
mencakup 2 (dua) aspek yaitu aspek Pendidikan dan aspek Pemberdayaan Masyarakat. Program 
ini berguna untuk meningkatkan keahlian dan pengetahuan peserta pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan berpikir kreatif dalam berinovasi dalam 
meningkatkan kualitas produk dan variasinya. Hal ini sangat membantu peserta untuk 
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melakukan inovasi dan meningkatkan usaha dengan keahlian yang dimiliki sehingga banyak 
tercipta wirausaha dari program ini di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 
Selain itu. diharapkan PT PII (Persero) dapat mempersiapkan langkah-langkah konkret 
dalam pelatihan dan pendampingan selanjutnya, serta membantu peserta dalam berwirausaha 
agar dapat menjadi mandiri dan sukses dengan melibatkan pemangku kepentingan sebagai 
mitra dalam prosesnya kedepan dapat berjalan dengan baik dan lebih memberikan dampak 
yang optimal. 
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